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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu jendela keberhasilan kepada manusia, pemerintah dan
masyarakat, sebagai peran penting dalam pembangunan pemerintah dan masyarakat menyadari
pentingnya pendidikan ini daan terus berupaya meningkatkan kualitas keberhasil belajar dan
kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru untuk proses pembelajaran yang harus
direncanakan secara matang. Pemerintah dan masyarakat paham pentingnya pendidikan jadi

perlu peningkatan kualitas pendidikan.

1.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang dilakukan pada penelitian ini, sebagai berikut:
1.1.1 Bagaimana pentingnya pendidikan serta pembelajaran bahasa Indonesia
1.1.2 Bagaimana kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di SMP
1.1.3 Bagaimana aktivitas siswa belajar bahasa Indonesia sehingga kualitas pembelajaran dapat

meningkat.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkaan latar belakang dan fokus masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
penulis dapat memperjelas rumusan masalah penelitian ini:
1.3.1 Bagaimana kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di SMP?
1.3.2 Bagaimana cara melakukan evaluasi pada pembelajaran bahasa Indonesia?
1.3.3 Bagaimana aktivitas siswa dalam memahami pembelajaran bahasa Indonesia sehingga

berdampak pada kualitas pembelajaran.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah adalah upaya untuk menentukan cakupan masalah penelitian yang akan
dikaji. Mengingat luasnya ruang lingkup yang terkait dengan topik penelitian ini, perlu adanya
pembatasan masalah agar fokus penelitian tetap terarah dan tidak meluas terlalu jauh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan membahas masalah sebagai berikut:




1. Kemampuan peneliti diuji melalui pelaksaan pembelajaran bahasa Indonsia pada siswa
kelas VIII SMP Negeri | Hiliserangkai.

2. Sesuai dengaru’udul yang diajukan, penelitian ini dibatasi hanya pada masalah kualitas
pembelajaran siswa, dan upaya guru dalam pembelajaran, serta media pembelajaran yang
digun dalam proses belajar.

3. Objek penelifian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Hiliserangkai dengan jumlah responden
sebanyak 20 siswa.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diarahkan untuk mengetahui kualitas pembelajaran bahasa
wonesia siswa kelas VIII SMP Negeri | Hiliserangkai.
1.6 Kegunaan Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1.5.1 Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, informasi, wawasan dan pengalaman peneliti
mengenai kualitas pembelajaran dan dampak kgunaan teknologi yang sering dilakukan
- siswa dalam pmbelaaran bahasa Indonesia.
1.5.2 Bagi guru
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan untuk siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia mengenai kualitas dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan dampak
ggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
1.5.3 Bagi siswa

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pemahaman mengenai kualitas

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP :evaluasi terhadap dampak penggunaan teknologi.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1 Pengertian Belajar
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang melibatkan seluruh
aspek diri untuk mencapai perkembangan pribadi yang menyeluruh, meliputi unsur kreativitas,
perasaan, dan kehendak, serta aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sardiman, 2012: 21).
Selain itu, belajar juga dianggap sebagai perubahan dalam perilaku atau penampilan yang terjadi
melalui berbagai kegiatan (Hamdani, 2011: 21).
2.1.2 Kualitas Pembelajaran
Kualitas adalah karakterisitik unik seseorang, kelompok, perusahaan atau produk yang
membedakannya dari yang lain dan dapat dibandingkan dengan suatu standar. Secara organisasi,
kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai derajat kesistemanan dan keterhubungan amtara
guru, siswa, lingkungan dan media pembelajaran dalam rangka meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran sesuai kebutuhan kurikulum (Hariyanti dan Rochman 2012). Kualitas mengacu
pada tingkat pencapaian tujuan pembelajaran termasuk pembelajaran seni, dan peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa melalui kegiatan pembelajaran dalam kelas (Prestio,
2013:12).
2.3 Penelitian yang Relevan
Penelitian ini mengani meningkatkan kualitas pembelajaraﬁmelalui pemnafaatn sumber
daya multimedia di Pulau Barang Lompo yang menujukkan salah satu penyebab utama
rendahnya kualitas sumber daya manusia dibidang pendidikan masih berlanjut penggunaan
metode tradisional berkaitan ﬁngan rendahnya kualitas. Pembelajaran dalam proses ini ada
empat tahap yaitu: penilaian, pelatihan, pembelajaran dan evaluasi. Data yang diperoleh dari

penilaian guru terhadap siswa serta penggunaan multimedia pada 3 bagian model biliterasi.




BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan kualitas adalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang bertujuan untuk
memahami subjek dengan menyajikan gambaran dengan kata-kata (Abdussamad 2021:2002)
3.1.2 Jenis Penelitian
Peneltian deskriptif kualitatif ialah ragam analisis yang menyorongkan bukti bagian

dalam struktur kajian kata-kata, kan angka (Semi, 2012:30). Penelitian ini mempersatukan
penghampiran kualitatif tambah deskriptif, bermaksud menjelang mengungkap fakta, fenomena,
dan alasan situasi yang kelahirannya kesempatan analisis tambah mengucapkan terusan yang
merefleksikan realistas yang sesungguhnya.
3.2 Varibel Penelitian

Variabel penelitian adalah elemen yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis guna
memperoleh jawaban yang telah dirumuskan, yang berupa kesimpulan dari penelitian tersebut
(Sahir, 2021:16). Dalam hal ini, variabel penelitian yang dimaksud adalah “Analisis kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP.”
3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi peneliti adalah tempat atau objek yang dijadikan peneliti sebagai sumber data yaitu
di SMP Negeri | Hiliserangkai yang beralamat di Desa Lolowua Hiliwarasi.
3.4 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data dan sumber data primer dan sekunder. Sumber primer
sumber primer merupakan sumber informasi secara langsung kepada pengumpul data (Sugiyono,
2017:309). Sumber data utama dalam penelitian ini adalah menganalisis kualitas pembelajaran.
35 Bstrumen Penilaian

Instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur penelitian. Instrumen penelitian
berfugsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Menyusun instrumen

merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneltian untuk mengumpulkan data atau informasi.




3.6 Teknik Pengumpulan Data
Observasi (Pengamatan)
a. Rekaman video
. Dokumentasi
3.7 Teknik Analisis Data
Secara umum, teknik analisis data kualitatif Miles dan Huberman (dalam Hardani 2020:
lSé-l?% sebagai berikut :
a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan sangat banyak sehingga harus dicatat secara cermat
dan rinci. Seperti telah disebutkan, semakin lama peneliti berada di lapangan, semakin
banyak pula jumlah datanya. Oleh karena itu, analisis data harus selalu dilakukan melalui
reduksi data. Reduksi data melibatkan merengkum dan memilih informasi penting,
memusatkan perhatian pada penyelesaian dan kesalahan penulisan struktur kalimat dalam
esaiﬁrsuasive yang dihasilakn siswa.
b. Penyajian data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan data. Dalam penelitian
kualitatif, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk cerita pendek. Melalui penyajian ini
dapat dilakukan dalam model rasional sehinggah lebih mudah dipahami. Data yang diberikan
peneliti disini adalah kualitas pengajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama.
c. ap verivikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verivakasi. Kesimpulan awal bersifat sementara dan dapat berubah
jika tidak ada bukti yang mendukungnya pada tahap pengumpulaﬁdata selanjutnya. Namun
jika kesimpulan awal didukung oleh bukti empiris, maka peneliri kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, dan kesimpulan tersebut dianggap benar. Dalam konteks ini, hasil-hasil
tersebut diatas merupakan hasil yang diperoleh dari data-data yang berkaitan dengan kualitas

pembelajaran bahasa Indonesia.




HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.2 Temuan Penelitian
a. Deskrispi Data

BAB IV

1. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Hiliserangkai

SMP Negeri 1 Hiliserangkai adalah salah satu sekolah jenjang SMP berstatus
Negeri yang berada di wilayah Kecamatan Hiliserangkai, Kabupaten Nias,
Sumatera Utara. SMP Negeri 1 Hiliserangkai didirikan pada 7 November 1983
dengan Nomor SK Pendirian 0472/0/1983 yang berada dalam naungan Kementrian

didikan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 431
siswa yang terdiri dari 225 siswa laki-laki dan 206 siswa perempuan ini dibimbing
oleh 35 guru yang profesional dibidangnya. Kepala sekolah SMP Negeri 1
Hiliserangkai saat ini adalah Krisna Mendrofa. Operator yang bertanggung jawab
adalah Asnidar Zebua. Sekolah ini terakreditasi A dengan Nomor SK Akreditasi
762/BAN-SM/SK/2019 pada tanggal 9 September 2019.

NPSN
Nama Sekolah
Naungan
Tanggal Berdiri
No. Sk Pendirian
Tanggal Operasional
No. Sk Operasional
Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Akreditasi
No. Sk Akreditasi
Sertifikasi
Alamat

a/Kelurahan
Kecamatan/ Kota(LN)
Kab./Kota/Negara(LN)
Provinsi(LN)
No. Telepon
Fax

: 10258497
: SMP NEGERI 1 HILISERANGKAI

: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
: 7 November 1983

: 047/0/1983

: 7 November 1983

: 047/0/1983

: SMP

: Negeri

tA

: 9 September 2019

: Belum Bersetifikat
: JI. Nias Tengah

: Lolowua Hiliwarasi
: Kec. Hiliserangkai
: Kab. Nias

: Sumatera Utara




Email : smpnegeril hiliserangkai @yahoo.com

Website t-
Kepala Sekolah : Krisna Mendrofa
Operator : Asnidar Mendrofa

2. Deskripsi Data Pengumpulan

Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan data yang diperoleh melalui
nik observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi dalam menganalisis
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia siswa di sekolah menengah pertama. Peneliti
juga melakukan wawancara dengan 2 informan yang merupakan guru bahasa
Indonesia yang menjadi subjek penelitian yang dapat memberikan informasi dari data
penelitian mengenai faktor-faktor kualitas pembelajaran dan kendala dalam proses
belajar siswa tersebut. Wawancara dilakukan di SMP Negeri | Hiliserangkai dengan
informan atas nama Bapak Suksesman Gea S.Pd pada tanggal 10 Mei 2024 dan Ibu
Yulinda Zendrato S.Pd pada tanggal 17 Mei 2024.

4.2.1 Interpertasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam Analisis kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia ada beberapa faktor yang dapat mendukung kualitas
pembelajaran baik dari segi metode pembelajaran, kualitas pengajaran guru,aedia dan sumber
belajar, keterlibatan siswa, sarana dan prasarana, lingkungan belajar, serta hasil belajar siswa
dalam pelajaran bahasa Indonesia. Pada bagian ini juga peneliti menjelaskan hasil penelitian dari
data tersebut berupa 20 responden, temuan yang dipero peneliti berdasarkan teknik analisis
data. Hasil penelitian yang disajikan adalah sejauh mana kualitas pembelajaran bahasa Indonesia
di SMP Negeri 1 Hiliserangkai berdasarkan faktor-faktor dan apa saja kendala dalam proses
belajar siswa tersebut. Kemudian hasil responden tersebut diimtifikasi berdasarkan kemampuan
siswa. Hasil identifikasi kualitas pembelajaran siswa tersebut diperoleh, kemudian diolah melalui
teknik analisis dala Data yang diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dan domukentasi.

1. Dari data hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Hiliserangkai
bahwa kualitas pembelajaran siswa bisa meningkat jika faktor-faktor pendukung kualitas
pembelajaran dapat sesuai dengan kemampuan siswa dan disertai dengan cara guru
mengajar dan terpenuhinya sarana dan prasarana serta lingkungan belajar yang kondusif.

2. Dari data hasil wawancara informan guru bahasa Indonesia yang dilakukan pada tanggal

10 Mei dan 17 Mei 2024 diperoleh informasi tentang faktor yang dapat mempengaruhi

kualitas pembelajaran siswa dan diperoleh informasi apa saja kendala dalam proses

belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu:

a) Tujuan belajar

b) Pendidik/guru

¢) Siswa

d) Sarana dan prasarana




e) Lingkungan belajar
f) Kegiatan pembelajaran
g) Materi pembelajara.

4.1.2 Rekomendasi untuk Peningkatan Kualitas Pembelajaran

- Membangun tim kerja yang solid 21
Sekolah dapat membangun tim kerja yang solid dan memiliki visi dan misi
yang jelas untuk mengarahkan upaya perbaikan dan mencapai tujuan.

- Membangun hubugan dengan orangtua dan masyarakat
Sekolah dapat membangun hubungan dengan orangtua dan masyarakat, dan
menjadi responsive terhadap aspirasi mereka.

- Menggunakan teknologi dalam pemb




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis temiap kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran bahasa Indonesia siswa di
SMP Negeri | Hiliserangkai adalah kompetensi guru dalam melakukan pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan belajar siswa, dengan memberikan tujuan pembelajaran yang
bisa mempegaruhi kegiatan pembelajaran, serta memberikan materi pembelajaran yang
lebih inovatif sehingga bisa menciptakan minat belajar siswa, serta sarana dan prasarana
yang sangat memadai. faktor lainnya berasal dari motivasi dan ketelibatan dari siswa itu
sendiri, yang mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta lingkungan
belajar yang kondusif.

5.2 Saran

1. Sekolah dan guru
Guru hendaknya tidak terlalu cenderung menggunakan metode konvensional dalam
memberikan materi pembelajaran bahasa Indonesia, seharusnya pada zaman sekarang
sekolah dan guru lebih bisa menerapkan metode yang leboih interaktif dan berbasis
teknologi agar siswa lebih terlihat aktif dalam proses pembelajaran.

2. Pembaca
Penelitian ini dapat dikembangkan selanjutnya dengan melakukan penelitian yang
membandingkan analisis kualitas pembelajaran bahasa Indonesia dengan lembaga
sekolah yang lain.
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